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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja fisik dan kompensasi terhadap 

employee engagement, mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja fisik, kompensasi dan employee 

engagement terhadap kinerja pegawai, mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja fisik dan kompensasi 

terhadap kinerja pegawai melalui employee engagement. Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah pegawai pada Kantor 

Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat. Untuk memudahkan penelitian maka digunakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran 

kuesioner dengan teknik analisis data menggunakan analisis PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, lingkungan kerja 

fisik dan kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap employee engagement. Kemudian motivasi kerja, lingkungan kerja fisik, 

kompensasi dan employee engagement berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan dari hasil uji jalur 

menemukan bahwa employee engagement dapat memediasi pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja fisik dan kompensasi terhadap 

kinerja pegawai.  

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Fisik, Kompensasi, Employee Engagement dan Kinerja Pegawai 

ABSTRACT 

The influence of work motivation, physical environment, and compensation on employee performance through employee engagement at 

the DPRD Secretariat Office of West Sulawesi Province (supervised by Miah Said and Thamrin Abduh). The purposes of this study are to 

determine and analyze the effect of work motivation, physical work environ-ment, and compensation on employee engagement, to 

determine and analyze the effect of work motivation, physical work environment, compensation, and employee engagement on employee 

performance, to determine and analyze the effect of work motivation, physical work environment, and compensation for employee perfor-

mance through employee engagement. The population of this study were employees at the Secretariat Office of the DPRD of West 

Sulawesi Province. To facilitate the research, data collection techniques were used through the distribution of questionnaires with data 

analysis techniques using PLS analysis. The results showed that work motivation, physical work environment and compensation had a 

significant effect on employee engagement. Then work motivation, physical work environment, compensation and employee engagement 

had a significant effect on employee performance. Meanwhile, the path test results found that employee engagement can mediate the 

effect of work motivation, physical work environment and compensation on employee performance.  

Keywords: Work Motivation, Physical Environment, Compensation, Employee Engagement And Employee Performance 

 This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi dewasa ini masalah sumber daya 

manusia masih menjadi sorotan dan tumpuan bagi suatu 

organisasi untuk tetap dapat bertahan. Sumber daya 

manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan 

organisasi. Walaupun didukung dengan sarana dan 

prasarana serta sumber daya yang berlebihan, tetapi tanpa 

dukungan sumber daya manusia yang andal, kegiatan 

organisasi tidak akan terselesaikan dengan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa sumber daya manusia merupakan 

kunci pokok yang harus diperhatikan dengan segala 

kebutuhannya. Melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia yang efisien dan efektif, diharapkan dapat terus 

bertahan di arena persaingan yang kian sengit untuk 

memperoleh hasil terbaik yaitu kesuksesan organisasi 

dalam mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan.  

Sumber daya manusia merupakan salah satu aspek 

yang paling penting dan asset organisasi yang paling 

mahal, sehingga harus dikelola dengan baik, agar tujuan 

organisasi dapat tercapai melalui pencapaian kinerja 
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pegawai. Kinerja menurut Wibowo (2016) adalah tingkat 

pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan 

organisasi. Seorang pegawai yang memiliki kinerja yang 

tinggi dan baik dapat menunjang tercapainya tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi. Kinerja 

pegawai sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan 

diketahui seberapa jauh kemampuan pegawai dalam 

melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk 

itu diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan terukur 

serta ditetapkan secara bersama-sama yang dijadikan 

sebagai acuan dalam melakukan penilaian kinerja bagi 

pegawai. 

Oleh karena itu salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja pegawai adalah berkaitan dengan 

employee engagement. employee engagement adalah 

komitmen emosional pegawai pada organisasi dan 

tujuannya. Komitmen emosional ini berarti pegawai 

benar-benar peduli tentang pekerjaan dan organisasi 

mereka. Mereka tidak bekerja hanya untuk gaji, atau 

hanya untuk promosi, tetapi bekerja atas nama tujuan 

organisasi (Kruse, 2016). Pegawai yang memiliki 

engagement yang tinggi memiliki keyakinan dan 

mendukung tujuan organisasi, memiliki rasa memiliki, 

merasa bangga terhadap organisasi di mana dia bekerja 

dan mempunyai keinginan untuk berkembang dan 

bertahan dalam organisasi (Bakker dan Laiter, 2017). 

employee engagement didefinisikan sebagai tingkat 

komitmen dan keterikatan pegawai yang dimiliki terhadap 

organisasi dan nilai nilai yang diterapkan dalam 

organisasi. Pegawai yang merasa terikat adalah yang 

merasa benar-benar terlibat dan memiliki antusias akan 

pekerjaan dan organisasinya. Handoyo dan Setiawan 

(2017) menunjukkan bahwa employee engagement 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja. 

Upaya dalam meningkatkan kinerja pegawai dan 

employee engagement maka sangat diperlukan oleh 

adanya faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja 

pegawai, dimana dalam penelitian ini ditekankan pada 

faktor motivasi kerja, lingkungan fisik dan kompensasi. 

Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, 

masalah motivasi dan kinerja adalah suatu bagian yang 

saling terkait satu sama lainya. Peningkatan motivasi 

kerja akan mempengaruhi peningkatan kinerja dan begitu 

pula sebaliknya (Fahmi, 2016), sehingga dapat dikatakan 

bahwa motivasi kerja mempengaruhi kinerja pegawai. 

Motivasi penting karena sebagai pendorong menyebabkan 

orang mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang 

optimal. Organisasi tidak hanya mengharapkan 

kemampuan, dan keterampilan, tetapi yang terpenting 

adalah kemauan bekerja dengan giat dan berkeinginan 

untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. Penelitian 

Kapahang (2015) bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Kemudian motivasi berpengaruh juga terhadap 

employee engagement, dimana motivasi kerja merupakan 

hasrat dalam di dalam seseorang yang menyebabkan 

orang tersebut melakukan tindakan bekerja melakukan 

sesuatu (Malthis, 2016). Lebih lanjut Rivai (2019) 

menyatakan bahwa motivasi kerja adalah serangkaian 

sikap dan niali-nilai yang mempengaruhi individu untuk 

mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. 

Seseorang yang termotivasi dalam pekerjaannya maka 

dirinya secara tidak langsung menunjukkan keterikatan 

(employee) pada pekerjaannya. Pegawai yang termotivasi 

dan terlibat dalam organisasi cenderung berkontribusi 

lebih dalam hal produktivitas dan keterikatan kerja. 

Penelitian An Riwi Widyastuti Nanda Tri Adhi Erlangga 

E.S (2021) hasil penelitian bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara motivasi kerja dengan employee 

engagement pada karyawan di Institusi “X”. 

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap kinerja dan 

employee engagement adalah lingkungan fisik. 

Lingkungan kerja fisik menurut Sihombing (2015) adalah 

salah satu unsur yang harus digunakan organisasi 

sehingga dapat menimbulkan rasa aman, tentram dan 

dapat meningkatkan hasil kerja yang baik untuk 

peningkatan kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang 

kondusif akan memberikan rasa aman dan meningkatkan 

kinerja untuk bekerja secara optimal, jika pegawai 

menyenangi lingkungan kerja maka pegawai tersebut 

akan bekerja dengan baik. Penelitian Megawati, et.al. 

(2019) hasil penelitian bahwa lingkungan kerja fisik 

secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Selain itu lingkungan kerja fisik berpengaruh 

terhadap employee engagement, Sedarmayanti (2017) 

mengatakan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, 

serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja yang baik 

dapat memberikan kepuasan kerja bagi pegawai, sehingga 

dengan adanya rasa puas tersebut maka akan memberikan 

rasa employee engagement yang merupakan keadaan 

dimana karyawan merasa positif dan puas terhadap 

pekerjaan dan kenyamanan pada karyawan. Pranitasari, 

Diah, Rieka Nuriandini dan Lilik Trianah (2012) hasil 

penelitian bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh 

terhadap employee engagement. 

Selanjutnya faktor ketiga adalah kompensasi yang 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Kompensasi 

merupakan salah satu faktor baik secara langsung atau 

tidak langsung mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja 

pegawai. Karena itu semestinya pemberian kompensasi 

kepada pegawai perlu mendapat perhatian khusus dari 

pihak manajemen suatu organisasi agar motivasi para 

pegawai dapat dipertahankan dan kinerja karyawan 

diharapkan akan terus meningkat. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Yuniarsih (2017) bahwa kompensasi adalah 

imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh suatu 

organisasi kepada para tenaga kerja, karena para tenaga 

kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan 

pikiran demi kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan 

yang ditetapkan. Penelitian Rifdah Abadiyah, dan Didik 

Purwanto, (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa 



J. Paradigma Administrasi Negara, Vol. 4 (2):99-109, Juni 2022 

 101 
 

kompensasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

karyawan Bank di Surabaya. 

Selain itu kompensasi berpengaruh terhadap 

employee engagement, sebagaimana Ledford (2010) 

menyebutkan bentuk kompensasi yang berpengaruh untuk 

meningkatkan engagement adalah: gaji untuk skill dan 

kompetensi, cash bonus, gain sharing, profit sharing, 

pembagian saham dilihat dari kinerja perusahaan, asuransi 

kesehatan, cuti yang dibayar, dan manfaat pensiun. 

Artinya bahwa kompensasi yang diberikan secara 

langsung dan tidak langsung tersebut merupakan eksternal 

motivator yang diberikan kepada pegawai. Bila organisasi 

tidak memberikan kompensasi yang kompetitif atau 

organisasi tidak menghargai kinerja pegawai dengan 

kompensasi yang lebih baik, karyawan akan mengalami 

disengaged. Penelitian Pranitasari et.al. (2012), hasil 

penelitian bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap employee engagement. 

Penelitian ini menentukan variabel employee 

engagement sebagai variabel mediasi antara pengaruh 

motivasi terhadap kinerja pegawai, sebagaimana 

penelitian yang dilakukan Istighfaroh (2018) kesimpulan 

yang diperoleh bahwa motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan melalui employee 

engagement. Kemudian employee engagement 

berpengaruh terhadap lingkungan kerja fisik dan 

kompensasi terhadap kinerja pegawai, seperti yang 

dilakukan oleh Vivien Reni Ambarsari, Khuzaini dan 

Prijati (2021) dan oleh  F. Dhian Rahma Thesiasari (2019) 

kesimpulan yang dilakukan bahwa variabel kompensasi 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan, baik 

pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung 

melalui employee engagement. 

Pentingnya masalah motivasi kerja, lingkungan fisik 

dan kompensasi dalam kaitannya dengan kinerja pegawai 

dan employee engagement, maka hal ini perlu 

diperhatikan oleh Kantor Sekretariat DPRD Provinsi 

Sulawesi Barat, dimana pasca setelah terjadinya gempa di 

Mamuju Sulawesi Barat pada tanggal 14-15 Januari 2021 

yang meluluhlantakkan seluruh bangunan-bangunan tak 

terkecuali kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi 

Barat yang ikut mengalami keruntuhan bangunan, dan 

setelah pasca gempa kantor Sekretariat DPRD 

menjalankan aktivitas kerja sehari-hari di tenda-tenda 

pengungsian, sehingga berpengaruh sekali dalam 

menjalankan aktivitas kerja sehari-hari di kantor. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja 

fisik dan kompensasi terhadap employee engagement, 

mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja, 

lingkungan kerja fisik, kompensasi dan employee 

engagement terhadap kinerja pegawai, mengetahui dan 

menganalisis pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja 

fisik dan kompensasi terhadap kinerja pegawai melalui 

employee engagement. 

METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kausalitas, dimana penelitian ini bermaksud untuk 

melihat variabel independen (mempengaruhi) dan 

variabel dependen (dipengaruhi). Penelitian ini 

bermaksud untuk melihat seberapa besar pengaruh 

hubungan pengaruh variabel antara satu sama lain. 

Causalitas Comparative atau hubungan sebab akibat. 

Pendekatan dasar kausal komparatif melibatkan kegiatan 

peneliti yang diawali dari mengidentifikasi pengaruh 

variabel satu terhadap variabel lainnya, kemudian mencari 

kemungkinan variabel penyebabnya, dalam hal ini 

pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja fisik dan 

kompensasi terhadap kinerja pegawai melalui Employee 

Engagement pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi 

Sulawesi Barat. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Sekretariat 

DPRD Provinsi Sulawesi Barat, yang beralamat di Jalan 

Abdul Malik Pattana Endeng No.02 Rangas Mamuju. 

Populasi dan Sampel 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

Sugiyono (2017). Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah pegawai yang bekerja pada Kantor Sekretariat 

DPRD Provinsi Sulawesi Barat yang berjumlah 102 

Orang pegawai. Untuk menentukan sampel maka 

digunakan rumus slovin sehingga diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 82 orang, dengan teknik penarikan 

sampel yakni purposive sampling yakni berdasarkan 

kriteria tertentu. 

Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat tiga macam jenis 

variabel, yaitu variabel terikat (variabel dependen) 

merupakan variabel yang tergantung dengan variabel 

yang lainnya dan variabel bebas (variabel independen) 

merupakan variabel yang tidak memiliki ketergantungan 

terhadap variabel yang lainnya. serta variabel mediasi. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:  

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi titik 

fokus utama di dalam pene-litian. Analisis terhadap 

variabel dependen dapat memungkinkan untuk 

menemukan jawaban atau solusi suatu masalah, dalam 

penelitian ini, variabel terikat yang digunakan adalah 

kinerja pegawai (Y). 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel dependen secara negatif maupun positif, variabel 

ini bisa di sebut bebas karena variabel ini tidak 

dipengaruhi oleh variabel sebelumnya dan hanya 

dipengaruhi variabel sesudahnya, dalam penelitian ini 

variabel bebas yang digunakan adalah motivasi kerja 

(X1), Lingkungan kerja fisik (X2) dan Kompensasi (X3) 

Variabel antara adalah variabel yang secara teoritis 

mempengaruhi hubungan antara variabel independen 

dengan dependen dapat juga diartikan variabel ini dapat 
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memperlemah dan memperkuat hubungan antar variabel, 

dalam penelitian ini variabel antara yang digunakan 

adalah Employee Engagement (Z) 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

melaksanakan suatu penelitian, sehubungan dengan hal 

tersebut, dan untuk mendapatkan data yang relevan, serta 

mendukung terhadap pemecahan masalah dalam 

penelitian, maka teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan cara: 

a. Observasi 

 Observasi yaitu suatu bentuk penelitian yang 

dilakukan peneliti dengan jalan melakukan 

pengamatan pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi 

Sulawesi Barat dalam menjalankan aktivitas kerja 

sehari-hari. 

b. Wawancara 

 Wawancara yaitu salah satu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara melakukan tanya 

jawab atau wawancara secara langsung dengan 

beberapa responden yang diteliti untuk mendapatkan 

data-data yang diperlukan terkait dengan penelitian 

ini. 

c. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan 

mengumpulkan dokumen-dokumen, literatur, 

karangan ilmiah yang ada kaitannya dengan masalah 

yang akan diteliti dalam penelitian ini. 

d. Kuesioner 

 Kuesioner yaitu suatu cara pengumpulan data 

dengan memberikan data atau menyebarkan daftar 

pertanyaan kepada responden, dengan harapan 

mereka akan memberikan respon atas pertanyaan 

dalam bentuk kuesioner yang telah disebarkan untuk 

diisi kepada pegawai atau responden, dimana 

kuesioner- kuesioner yang disebarkan kepada 

pegawai. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 

dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif yaitu: 

a.  Data Primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam 

penelitian ini yang merupakan data primer ialah 

identitas sosial dan identifikasi responden, berisi 

data responden yang berhubungan dengan identitas 

dan keadaan sosial seperti: usia, jabatan, pendidikan 

terakhir, dan masa kerja dari pegawai kantor 

Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat, yang 

berkaitan dengan Motivasi kerja, lingkungan kerja 

dan kompensasi terhadap kinerja pegawai melalui 

Employee Engagement,.  

b.  Data Skunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain, atau lewat dokumen. Data 

sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau 

laporan historis yang telah tersusun dalam arsip 

(data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang 

tidak dipublikasikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Model Pengukuran 

Penerapan smartpls 3.0, diawali  dengan analisis 

outer model atau model pengukuran yakni menggunakan 

hubungan antara blok indikator dengan variable latennya, 

model pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni  uji validitas dan uji reliabilitas indikator. Sebelum 

dilakukan model pengukuran (outer model) indikator dari 

masing masing variabel penelitian. Berdasarkan hasil 

algorithma dalam smartpls 3.0, maka akan disajikan hasil 

outer loading dari tiap-tiap indikator penelitian pada 

masing-masing variabel dalam penelitian ini yang dapat 

ditunjukkan melalui Tabel 1 yaitu :  

Tabel 1 

Hasil Outer Loading pada Masing-masing Variabel dalam 

Uji Validitas Konvergen 
Variabel/ 

Konstruk 

Indikator Loading 

Factor 

Rule of 

Thumb 

Kesimpulan 

A. Motivasi 

kerja 

 

X1.1 0,916 

≥ 0,70 

Valid 

X1.2 0,792 Valid 

X1.3 0,797 Valid 

X1.4 0,855 Valid 

X1.5 0,797 Valid 

B. Lingkungan 

Fisik 

 

X2.1 0,909 

≥ 0,70 

Valid 

X2.2 0,746 Valid 

X2.3 0,880 Valid 

X2.4 0,783 Valid 

X2.5 0,833 Valid 

C. Kompensasi 

 

X3.1 0,907 

≥ 0,70 

Valid 

X3.2 0,796 Valid 

X3.3 0,894 Valid 

X3.4 0,872 Valid 

D. Kinerja 

pegawai 

Y.1 0,868 

≥ 0,70 

Valid 

Y.2 0,753 Valid 

Y.3 0,840 Valid 

Y.4 0,784 Valid 

Y.5 0,882 Valid 

E. Employee 

engagement 

Z.1 0,798 

≥ 0,70 

Valid 

Z.2 0,879 Valid 

Z.3 0,838 Valid 

Tabel 1 yang menunjukkan nilai loading factor 

indikator penelitian pada masing-masing variabel 

penelitian terlihat bahwa semua indikator sudah 

memenuhi validitas konvergen. Sehingga dari hasil 

pengujian validitas konvergen dari sejumlah variabel 

penelitian yang akan digunakan untuk pengujian hipotesis 

penelitian sudah dapat dikatakan valid dalam pengujian 

validitas konvergen. 

Analisis Pengujian Hipotesis Penelitian (Inner Model) 

Analisis inner model atau model structural 

menggambarkan hubungan kausalitas antar variabel laten 

yang dibangun berdasarkan substansi teori. Model 

structural dalam Smartpls 3.0 dievaluasi dengan 

menggunakan R
2 

untuk konstruk dependen, nilai koefisien 

path atau t-values tiap path untuk uji signifikansi antar 

konstruk dalam model struktural. Sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis penelitian ini terlebih dahulu akan 

disajikan hasil bootstrapping model structural dalam 

smartpls 3.0 yang dapat ditunjukkan pada               

Gambar 1 yaitu: 
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Gambar 1. Hasil Bootstrapping Structural dalam 

Smartpls 3.0 

Kemudian akan dilakukan analisis gooness of fit 

model yang diukur dengan menggunakan R-square 

variabel laten dependen. Dalam menguji gooness of fit 

model maka digunakan Q-square predictive relevance 

yang bertujuan untuk mengukur seberapa baik nilai 

observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi 

parameternya. Nilai Q-square > 0 menunjukkan model 

memiliki predictive relevance yang baik, sebaliknya nilai 

Q-square  < 0 menunjukkan model kurang memiliki 

predictive relevance yang baik. Perhitungan Q-square 

dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut ini :  

Q
2
 = 1 -  (1-R1

2
) ( 1-R

2
2) ……… (1-Rp

2
) 

Q
2 
= 

 
1 -  (1-0,931) (1-0,960) 

Q
2 
=  1 – (0,069 x 0,04) 

Q
2
 =  1 – 0,0028 

Q
2  

=  0,997 

Berdasarkan hasil perhitungan Q
2
 yang telah 

dilakukan maka dapat diketahui bahwa besarnya nilai Q
2
 

mendekati 1 sehingga dapat dikatakan bahwa model 

struktural dalam pengujian hipotesis penelitian sudah 

dinyatakan fit karena model sudah memiliki predictive 

relevance yang baik. Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini maka akan disajikan hasil 

path coefficient yang dapat ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2 

Hasil Path Coefficient dalam Smartpls 3.0 

 

Sampel 

Asli 

(O) 

Rata-

rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDE

V) 

T 

Statisti

k   

 

(O/STD

EV) 

values 

Motivasi kerja       

employee engagement  
0,369 0,286 0,152 2,426 0,016 

Lingkungan kerja fisik        

employee 

engagement 

0,308 0,313 0,111 2,776 0,006 

Kompensasi          

employee engagement 
0,346 0,321 0,105 3,281 0,001 

Motivasi kerja          

kinerja pegawai  
0,197 0,198 0,080 2,469 0,014 

Lingkungan kerja      

kinerja pegawai 
0,157 0,175 0,070 2,245 0,025 

Kompensasi         

kinerja pegawai 
0,258 0,261 0,084 3,085 0,002 

Employee engagement              

kinerja pegawai 
0,410 0,388 0,112 3,663 0,000 

Berdasarkan hasil path coefficient dengan 

menggunakan smartpls 3.0 maka akan dilakukan uji jalur 

dari tiap variabel penelitian yang dapat ditunjukkan 

melalui Gambar 2. 

 
Gambar 2 Uji jalur dalam Pengujian Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis jalur yang diolah dengan 

menggunakan Smartpls 3.0 maka akan disajikan besarnya 

pengaruh tidak langsung melalui proses bootstrapping 

pada Smartpls 3.0 yang dapat ditunjukkan pada Tabel  3.  

Tabel 3 

Besarnya pengaruh tidak langsung (indirect effect) dengan 

smartpls 3.0 

  

Sampe

l Asli 

(O) 

Rata-

rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV

) 

T 

Statistik   

(O/ 

STDEV) 

values 

Motivasi Kerja  -> Emplo-

yee Engagement  -> 

Kinerja Pegawai  

0,151 0,150 0,073 2,060 0,040 

Lingkungan Kerja Fisik  -

> Employee Engagement  -

> Kinerja Pegawai  

0,126 0,121 0,053 2,384 0,018 

Kompensasi  -> Employee 

Engagement  -> Kinerja 

Pegawai  

0,142 0,125 0,058 2,461 0,014 

Kemudian besarnya total pengaruh dalam penelitian 

ini dengan bootstrapping dalam smartpls 3.0 yang dapat 

ditunjukkan pada tabel 4 yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4 

Besarnya Total Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan 

Fisik dan Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Employee Engagement  

  
Sampel 

Asli (O) 

Rata-

rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV

) 

T 

Statistik 

(O/ 

STDEV) 

values 

Motivasi Kerja  -> 

Employee Engagement  
0,369 0,386 0,152 2,426 0,016 

Lingkungan Kerja Fisik  -

> Employee Engagement  
0,308 0,313 0,111 2,776 0,006 

Kompensasi  -> Employee 

Engagement  
0,346 0,321 0,105 3,281 0,001 

Motivasi Kerja  -> Kinerja 

Pegawai  
0,348 0,347 0,100 3,482 0,001 

Lingkungan Kerja Fisik  -

> Kinerja Pegawai  
0,284 0,296 0,090 3,155 0,002 

Kompensasi  -> Kinerja 

Pegawai  
0,400 0,386 0,080 5,002 0,000 

Employee Engagement  -> 

Kinerja Pegawai  
0,410 0,388 0,112 3,663 0,000 

Berdasarkan hasil uji jalur dalam penelitian ini maka 

akan disajikan Hasil Pengujian hipotesis penelitian secara 

keseluruhan yaitu sebagai berikut:  

Tabel 5 

Pengujian Hipotesis Penelitian Antar Variabel  

No 
Hipotesis 

Penelitian 

Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh 

Tidak 

Langsung 

Total 

Pengaru

h 

Value Ket. 

1. Motivasi kerja 

terhadap em-

ployee engage-

0,369 - 0,369 0,016 +/ 

Signifi

kan 
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ment  

2. Lingkungan 

kerja fisik ter-

hadap employ-

yee engage-

ment 

0,308 - 0,308 0,006 +/ 

Signifi

kan 

3. Kompensasi 

terhadap 

employee 

engagement 

0,346 - 0,346 0,001 +/ 

Signifi

kan 

4. Motivasi kerja 

terhadap kiner-

ja pegawai 

0,197 - 0,197 0,014 +/ 

Signifi

kan 

5. Lingkungan 

kerja fisik ter-

hadap kinerja 

pegawai 

0,157 - 0,157 0,025 +/ 

Signifi

kan 

6. Kompensasi 

terhadap kiner-

ja pegawai 

0,258 - 0,258 0,002 +/ 

Signifi

kan 

7. Employee enga-

gement terha-

dap kinerja 

pegawai 

0,410 - 0,410 0,000 +/ 

Signifi

kan 

8. Pengaruh moti-

vasi kerja ter-

hadap kinerja 

pegawai melalui 

employee 

engagement  

0,197 0,151 0,348 0,001 Memed

iasi 

9. Pengaruh ling-

kungan kerja 

fisik terhadap 

kinerja pegawai 

melalui emplo-

yee engage-

ment 

0,157 0,126 0,283 0,002 Memed

iasi 

10. Pengaruh Kom-

pensasi terha-

dap kinerja 

pegawai melalui 

employee 

engagement 

0,258 0,142 0,400 0,000 Memed

iasi 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Employee 

Engagement  

Hasil analisis mengenai persepsi pegawai yang 

bekerja pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi 

Barat, dimana setelah dilakukan analisis persepsi pegawai 

mengenai motivasi kerja pegawai yang sudah berada 

dalam kategori tinggi. Dimana dapat diindikasikan bahwa 

pegawai yang bekerja pada Kantor Sekretariat DPRD 

Provinsi Sulawesi Barat telah memiliki motivasi yang 

tinggi dalam melakukan pekerjaan, hal ini dapat dilihat 

dari pemberian balas jasa kepada pegawai yang bekerja. 

Dimana dari persepsi pegawai telah memberikan 

tanggapan bahwa balas jasa yang diterima dalam bentuk 

gaji menjadi motivasi untuk bekerja lebih giat, alasannya 

karena gaji yang diterima sudah sesuai dengan harapan 

pegawai. Kemudian kondisi kerja saat ini nyaman dan 

mendukung pegawai dalam menjalankan aktivitas kerja 

sehari-hari, dimana setiap ruangan kantor diberikan AC 

pendingan sehingga memberikan kenyataman bagi 

pegawai.  

Pernyataan bahwa organisasi menyediakan fasilitas 

kerja untuk menunjang kelancaran pekerjaan 

dipersepsikan baik oleh pegawai, dimana dapat dilihat 

dari ruang kerja telah dilengkapi meja dan kursi kerja, 

serta komputer sehingga dengan adanya fasilitas 

memudahkan pegawai dalam bekerja, kemudian pimpinan 

senantiasa menuntut agar pegawai dapat berprestasi dalam 

penyelesaian pekerjaan, begitu pula bahwa pegawai 

merasa senang bila pengabdiannya selama bekerja pada 

organisasi ini mendapat pengakuan dari pimpinan, 

dipersepsikan baik atau tinggi oleh pegawai karena 

dengan adanya pengakuan kepada pegawai yang 

berprestasi sehingga pegawai merasa bersemangat untuk 

bekerja lebih baik. 

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh motivasi kerja 

terhadap  employee engagement pada Kantor Sekretariat 

DPRD Provinsi Sulawesi Barat, dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa motivasi kerja memberikan dampak 

secara nyata dalam meningkatkan employee engagement 

pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat. 

Hasil temuan mengindikasikan bahwa dengan adanya 

motivasi kerja dalam melakukan pekerjaan maka akan 

ditunjang oleh adanya peningkatan employee engagement. 

Teori yang dikemukakan oleh Malthis (2016:73) 

bahwa motivasi kerja merupakan hasrat dalam di dalam 

seseorang yang menyebabkan orang tersebut melakukan 

tindakan bekerja melakukan sesuatu. Sedangkan Rivai 

(2019:75) menyatakan bahwa motivasi kerja adalah 

serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi 

individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan 

tujuan individu. Seseorang yang termotivasi dalam 

pekerjaannya maka dirinya secara tidak langsung 

menunjukkan keterikatan (employee) pada pekerjaan. 

Penelitian sebelumnya yaitu An Riwi Widyastuti 

Nanda Tri Adhi Erlangga E.S (2021) dimana hasil 

penelitian bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

motivasi kerja dengan employee engagement. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh An Riwi Widyastuti 

Nanda Tri Adhi Erlangga E.S (2021) dan sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Rivai (2019), ini 

menunjukkan bahwa dengan adanya motivasi kerja maka 

akan semakin tinggi employee engagement pegawai pada 

pekerjaan. 

Pengaruh Lingkungan kerja fisik terhadap Employee 

Engagement  

Dari hasil penyebaran kuesioner yang diolah dengan 

menggunakan program SPSS versi 23 pada pegawai yang 

bekerja pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi 

Barat, maka diperoleh hasil temuan-temuan terkait 

dengan lingkungan kerja fisik yang sebagian besar 

responden memberikan persepsi sudah baik. Hal ini dapat 

dilihat dari Bangunan kantor yang digunakan dalam 

bekerja mempertimbangkan faktor keselamatan pegawai, 

mengingat bahwa baru-baru ini di Kabupaten Mamuju 

selalu terjadi gempa yang membuat bangunan kantor 

Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat roboh, 

sehingga dengan adanya kejadian tersebut maka 

pembangunan gedung dibangun dengan mempertimbang-

kan faktor keselamatan pegawai. Pegawai memiliki ruang 

kerja yang memungkinkan untuk bekerja dengan baik, ini 

dilihat dari adanya pembagian ruangan masing-masing 

pegawai, kemudian tersedia peralatan kerja yang cukup 

memadai dalam menunjang aktivitas pekerjaan, 

dipersepsikan baik oleh pegawai karena peralatan kerja 
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yang disediakan seperti komputer dan print, kursi meja 

dan lemari. 

Pernyataan bahwa organisasi memberikan ventilasi 

di setiap ruang kerja untuk mendukung pencahayaan di 

setiap ruang kerja, dipersepsikan baik oleh pegawai 

karena setiap ruang kerja diberikan ventilasi agar udara 

dan cahaya masuk ke dalam ruangan, begitu pula bahwa 

organisasi menyediakan alat pengatur suhu udara di setiap 

ruang kerja sehingga dapat menunjang aktivitas 

penyelesaian pekerjaan, ini dapat dilihat bahwa disetiap 

ruangan kantor diberikan AC sehingga memberikan 

kenyamanan bagi pegawai dalam menjalankan aktivitas 

kerja sehari-hari. 

Berdasarkan hasil pengujian maka diperoleh hasil 

bahwa lingkungan kerja memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap employee engagement  pada Kantor 

Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat, ini berarti 

bahwa semakin baik lingkungan kerja maka akan 

memberikan dampak secara nyata dalam meningkatkan 

employee engagement pada Kantor Sekretariat DPRD 

Provinsi Sulawesi Barat.  

Teori yang dikemukakan oleh Sedarmayanti (2017) 

mengatakan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, 

serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja yang baik 

dapat memberikan kepuasan kerja bagi pegawai, sehingga 

dengan adanya rasa puas tersebut maka akan memberikan 

rasa employee engagement yang merupakan keadaan 

dimana karyawan merasa positif dan puas terhadap 

pekerjaan dan kenyamanan pada karyawan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Pranitasari, Diah, 

Rieka Nuriandini dan Lilik Trianah (2012) hasil penelitian 

bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap 

employee engagement. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Pranitasari, Diah, Rieka Nuriandini dan Lilik Trianah 

(2012). 

Pengaruh Kompensasi terhadap Employee Engagement  

Hasil analisis mengenai persepsi pegawai yang 

bekerja pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi 

Barat, dimana setelah dilakukan analisis persepsi pegawai 

mengenai kompensasi yang sudah berada dalam kategori 

tinggi. Dimana dapat diindikasikan bahwa pegawai yang 

bekerja pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi 

Barat telah menerima kompensasi yang sesuai dengan 

harapan pegawai. Dimana dari persepsi pegawai telah 

memberikan tanggapan bahwa gaji yang diterima dapat 

memenuhi kebutuhan hidup pegawai, Organisasi 

memberikan insentif kepada setiap pegawai yang 

berprestasi, ini dapat dilihat dari insentif-insentif yang 

diterima pegawai sebagai imbal jasa dari organisasi. 

Kemudian tunjangan pegawai yang diberikan dapat 

mendukung untuk melakukan pekerjaan dengan baik, 

dimana dapat dilihat bahwa setiap pegawai diberikan 

tunjangan kinerja atau TPP yang diterima setiap 3 bulan 

sekali, begitu pula bahwa tunjangan Hari Raya (THR) 

yang saya terima sesuai dengan harapan, karena masing-

masing pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi 

Sulawesi Barat menerima THR, gaji 13 dan tunjangan 

pensiun untuk memberikan kesejahteraan bagi pegawai 

dan keluarganya di masa tua. 

Teori yang dikemukakan oleh Ledford (2010) 

menyebutkan bentuk kompensasi yang berpengaruh untuk 

meningkatkan engagement adalah: gaji untuk skill dan 

kompetensi, cash bonus, gain sharing, profit sharing, 

pembagian saham dilihat dari kinerja perusahaan, asuransi 

kesehatan, cuti yang dibayar, dan manfaat pensiun. 

Artinya bahwa kompensasi yang diberikan secara 

langsung dan tidak langsung tersebut merupakan eksternal 

motivator yang diberikan kepada pegawai. Bila organisasi 

tidak memberikan kompensasi yang kompetitif atau 

organisasi tidak menghargai kinerja pegawai dengan 

kompensasi yang lebih baik, pegawai akan mengalami 

employee engagement yang rendah.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pranitasari, et.al. (2012), hasil penelitian 

bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap employee engagement, sehingga dapat 

dikatakan bahwa semakin tinggi kompensasi yang 

diterima pegawai maka akan semakin tinggi pula 

employee engagement yang dirasakan oleh pegawai pada 

Kantor Sekretariat Daerah provinsi Sulawesi Barat. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil analisis data penelitian yaitu pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat. Dimana 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja 

pegawai selama ini memberikan kontribusi terhadap 

kinerja pegawai, dimana indikator yang memberikan 

kontribusi tertinggi adalah kondisi kerja saat ini nyaman 

dan mendukung pegawai dalam menjalankan aktivitas 

kerja sehari-hari, ini harus diperhatikan bahkan 

dipertahankan oleh Kantor Sekretariat DPRD Provinsi 

Sulawesi Barat, sedangkan indikator yang memberikan 

kontribusi terendah adalah balas jasa yang diterima dalam 

bentuk gaji menjadi motivasi untuk bekerja lebih giat lagi.  

Temuan dalam penelitian ini yang menunjukkan 

bahwa motivasi kerja pegawai telah memberikan 

pengaruh secara positif dan signifikan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini dapat 

diindikasikan bahwa pegawai yang memiliki motivasi 

kerja dalam melakukan pekerjaan akan berdampak atas 

hasil kerja yang lebih optimal. 

Pendapat yang dikemukakan oleh Fahmi (2016) 

bahwa peningkatan motivasi kerja akan mempengaruhi 

peningkatan kinerja dan begitu pula sebaliknya, sehingga 

dapat dikatakan bahwa motivasi kerja mempengaruhi 

kinerja pegawai. Motivasi penting karena sebagai 

pendorong menyebabkan orang mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hasil yang optimal. Organisasi tidak 

hanya mengharapkan kemampuan, dan keterampilan, 

tetapi yang terpenting adalah kemauan bekerja dengan 
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giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang 

maksimal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Kapahang (2015) menunjukkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja.  

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Hasil analisis data dalam penelitian ini yakni 

persepsi pegawai dengan lingkungan kerja fisik pada 

Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat. 

Dimana dapat dilihat bahwa selama ini yang menjadi 

kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan kinerja 

pegawai adalah organisasi menyediakan alat pengatur 

suhu udara di setiap ruang kerja sehingga dapat 

menunjang aktivitas penyelesaian pekerjaan pegawai, 

sedangkan yang perlu diperhatikan oleh Kantor 

Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat adalah 

bangunan kantor yang digunakan dalam bekerja 

mempertimbangkan faktor keselamatan pegawai, ini harus 

diperhatikan karena kabupaten Mamuju rawan terjadi 

gempa sehingga bangunan kantor harus menjadi 

perhatian. 

Temuan dalam penelitian ini yang mengindikasikan 

bahwa lingkungan kerja fisik yang ada pada Kantor 

Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat memberikan 

pengaruh secara nyata dalam meningkatkan kinerja 

pegawai. Dimana semakin baik lingkungan kerja fisik 

maka akan berpengaruh terhadap kinerpja pegawai. 

Teori yang dikemukakan oleh Sihombing (2015) 

bahwa salah satu unsur yang harus digunakan organisasi 

sehingga dapat menimbulkan rasa aman, tentram dan 

dapat meningkatkan hasil kerja yang baik untuk 

peningkatan kinerja pegawai adalah lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan rasa 

aman dan meningkatkan kinerja untuk bekerja secara 

optimal, jika pegawai menyenangi lingkungan kerja maka 

pegawai tersebut akan bekerja dengan baik. Penelitian 

Megawati, et.al. (2019) hasil penelitian bahwa lingkungan 

kerja fisik secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Megawati (2019). 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Dari hasil analisis data dalam penelitian ini yakni 

persepsi pegawai mengenai kompensasi yang diterima 

oleh pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi 

Sulawesi Barat. Dimana dapat dilihat bahwa indikator 

yang memberikan kontribusi terbesar adalah organisasi 

memberikan insentif kepada setiap pegawai yang 

berprestasi, ini harus dipertahankan agar semakin giat lagi 

pegawai dalam bekerja. Sedangkan indikator yang 

memberikan kontribusi terendah adalah gaji yang diterima 

dapat memenuhi kebutuhan hidup, ini harus menjadi 

perhatian bagi organisasi agar meningkatkan gaji 

pegawai. 

Temuan dalam penelitian ini yang mengindikasikan 

bahwa kompensasi mempunyai pengaruh secara nyata 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. Dimana semakin 

baik pemberian kompensasi maka akan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai.  

Teori yang dikemukakan oleh Yuniarsih (2017) 

bahwa kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa 

yang diberikan oleh suatu organisasi kepada pegawai, 

karena pegawai tersebut telah memberikan sumbangan 

tenaga dan pikiran demi kemajuan perusahaan guna 

mencapai tujuan yang ditetapkan.  Kompensasi 

merupakan salah satu faktor baik secara langsung atau 

tidak langsung mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja 

pegawai. Karena itu semestinya pemberian kompensasi 

kepada pegawai perlu mendapat perhatian khusus dari 

pihak manajemen suatu organisasi agar motivasi para 

pegawai dapat dipertahankan dan kinerja karyawan 

diharapkan akan terus meningkat.  

Penelitian Rifdah Abadiyah, dan Didik Purwanto, 

(2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja, sehingga dapat 

dikatakan bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Rifdah Abadiyah, dan Didik Purwanto (2016). 

Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Hasil analisis mengenai persepsi pegawai yang 

bekerja pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi 

Barat, dimana setelah dilakukan analisis persepsi pegawai 

mengenai employee engagement yang sudah berada dalam 

kategori tinggi. Dimana dapat diindikasikan bahwa 

pegawai yang bekerja pada Kantor Sekretariat DPRD 

Provinsi Sulawesi Barat telah memiliki rasa keterikatan 

yang tinggi baik terhadap pekerjaan maupun pada 

organisasi tempatnya bekerja. Dimana dari persepsi 

pegawai telah memberikan tanggapan bahwa setiap 

pegawai memiliki semangat yang tinggi dalam 

penyelesaian pekerjaan menurut Tupoksi, kemudian 

pengetahuan dan keterampilan yang saya miliki sesuai 

dengan tujuan dan sasaran organisasi, serta pegawai 

merasa bangga bekerja pada organisasi yang ditempati 

selama ini, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

employee engagement maka kinerja yang dihasilkan akan 

semakin tinggi pula. 

Teori yang dikemukakan oleh (Kruse, 2016) bahwa 

employee engagement adalah komitmen emosional 

pegawai pada organisasi dan tujuannya. Komitmen 

emosional ini berarti pegawai benar-benar peduli tentang 

pekerjaan dan organisasi mereka. Mereka tidak bekerja 

hanya untuk gaji, atau hanya untuk promosi, tetapi 

bekerja atas nama tujuan organisasi Pegawai yang 

memiliki engagement yang tinggi memiliki keyakinan dan 

mendukung tujuan organisasi, memiliki rasa memiliki, 

merasa bangga terhadap organisasi di mana dia bekerja 

dan mempunyai keinginan untuk berkembang dan 

bertahan dalam organisasi (Bakker dan Laiter, 2017). 

Penelitian Handoyo dan Setiawan (2017) 

menunjukkan bahwa employee engagement memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini 

mendukung dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
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Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Melalui Employee Engagement  

Hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai melalui employee engagement 

pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat. 

Dimana temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

employee engagement dapat memediasi secara parsial 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat. 

Temuan dalam penelitian ini yang mengndinasikan 

bahwa dengan adanya dorongan pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaannya maka akan membuat pegawai 

akan meningkatkan employee engagement yang 

berdampak terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat. Penelitian ini 

yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Istighfaroh (2018) kesimpulan yang diperoleh bahwa 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

melalui employee Engagement. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja 

Pegawai Melalui Employee Engagement  

Hasil uji mediasi pengaruh lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja pegawai melalui employee engagement 

pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat. 

Dimana temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

employee engagement dapat memediasi secara parsial 

pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai 

pada Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawsi Barat. 

Temuan dalam penelitian ini yang mengndinasikan 

bahwa dengan adanya lingkungan kerja yang baik melalui 

bangunan kantor yang digunakan dalam bekerja 

mempertimbangkan faktor keselamatan, ruang kerja yang 

memungkinkan untuk bekerja dengan baik, tersedia 

peralatan kerja yang cukup memadai. Kemudian ventilasi 

di setiap ruang kerja untuk mendukung pencahayaan di 

setiap ruang kerja, serta Organisasi menyediakan alat 

pengatur suhu udara di setiap ruang kerja sehingga dapat 

menunjang aktivitas penyelesaian pekerjaan, sehingga hal 

ini dapat memberikan keterikatan pegawai dalam bekerja 

sehingga berdampak terhadap peningkatan kinerja 

pegawai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Vivien Reni Ambarsari, Khuzaini dan 

Prijati (2021) dan oleh  F. Dhian Rahma Thesiasari (2019) 

bahwa employee engagement berpengaruh terhadap 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Melalui Employee Engagement  

Dari hasil uji mediasi pengaruh kompensasi terhadap 

kinerja pegawai melalui employee engagement pada 

Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat. 

Dimana temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

employee engagement dapat memediasi secara parsial 

pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sulawesi Barat. 

Temuan dalam penelitian ini yang mengindinasikan 

bahwa dengan adanya kompensasi melalui Gaji yang 

diterima dapat memenuhi kebutuhan hidup pegawai, 

Organisasi memberikan insentif kepada setiap pegawai 

yang berprestasi, Tunjangan pegawai yang diberikan 

dapat mendukung untuk melakukan pekerjaan dengan 

baik, serta Tunjangan Hari Raya (THR) yang saya terima 

sesuai dengan harapan saya. Sehingga dengan adanya 

pemberian kompensasi maka semakin tinggi keterikatan 

pegawai pada pekerjaan sehingga berdampak terhadap 

kinerja pegawai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Vivien Reni Ambarsari, Khuzaini dan 

Prijati (2021) dan oleh  F. Dhian Rahma Thesiasari (2019) 

bahwa employee engagement dapat memediasi pengaruh 

kompensasi terhadap kinerja pegawai 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi, lingkungan kerja fisik, dan 

kompensasi secara signifikan terhadap peningkatan 

employee engagement pada Kantor Sekretariat DPRD 

Provinsi Sulawesi Barat.  
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